
 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

 



 
 

 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

      ABSTRAK 

 

Kabupaten Timor Tengah Selatan ini memiliki 467.990 penduduk (2020), dengan sebagian besar 

penduduknya berprofesi sebagai petani. Kabupaten ini memiliki luas daerah 3.947 km² dan 254 sumber mata 

air tanah yang menjadi sumber mata air penduduk di Kabupaten ini. Salah satunya adalah Sumber Mata Air 

Bonleu yang terletak di Kecamatan Tobu, Desa Bonleu, yang berjarak ±48 KM dari Kota So’e. Mata air ini 

adalah salah satu mata air terbesar yang ada di Kabupaten Timor Tengah Selatan karena berdasarkan data 

RESPAM TTS sumber air ini melayani 60% dari total penduduk Kota Soe, Kabupaten Timor Tengah Selatan 

melalui SPAM yang di Kelola oleh PDAM Kabupataen Timor Tengah Selatan. Air dari mata air ini 

didistribusikan dengan pipa transmisi dengan panjang 48 km sampai ke Reservoir yang berlokasi di Kota So’e. 

Jaringan transmisi ini sudah ada sejak Tahun 1980an, sehingga sekarang jaringan ini banyak mengalami 

kehilangan air akibat dari pipa transmisi yang banyak mengalami kebocoran karena tekanan air dan kondisi 

geografis yang ekstrim. Selain kebocoran, yang menyebabkan kehilangan adalah Tapping/pembobolan pipa 

secara liar yang dilakukan masyarakat yang mengakibatkan penurunan debit netto yang masuk ke reservoir 

tampungan dengan rencana awal 50 Liter/Detik menjadi 37 liter/detik dan terus berkurang seiring berjalannya 

waktu. (PDAM TTS 2016).  Dari pengolahan data dapat mengetahui kondisi besaran tekanan, kecepatan aliran, 

dan penurunan tekanan yang ada pada kondisi exsisting pipa transmisi dan dapat mengetahui kondisi besaran 

tekanan, kecepatan aliran, dan penurunan tekanan yang ada pada kondisi ideal pipa transmisi apakah sesuai 

dengan ketentuan pada Permen PU No.18 Tahun 2007. 
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